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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan nezara yang makmur, baix dengar: sumber daya
alam (SDA) maupun dengan sumber daya 1nanusia (SDM). Agar tercapai masyarakat
yang adil dan makmur maka dibuat sebuah pedoman untuk memberikan
kesejahteraan s;osial kepada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 33 UUD
1945 yang menyatakan bahwa perekonor ian Indonesia disusun sebagai usaha
bersanic atas asas kekeluargaan. Salah satu bentuk kerjasama dalam lapangan
per'ekonomian yang berdasar asas kelieluargaan adalah koperasi. Kerjasama ini
diadaka1 karena adanya persamaan jenis kcbutuhan hidup. Unwmk mencapai
tyjuannya dipeilukan kerjasama yang berkelanjutan,. oleh sebab itu dibentuk.s1 svam
perkumoulan sebagai bentuk kerjasama tersebut.

Susunan masyaiakat kapitalis seoagai kelanjutan dari liberalisme
ekonomi, memberikan kebebasan kepada setiap individu bersaing untuk mengejar
keunturgan sebesar-besarnya, dan bebas pula mengadakan segala macam kontrak
tanpa ada campur tangan pemerintah. Akibatnya, sekelompok kecil pemilik modal
menguasai kehidupan masyarakat. Merzka hidup berlebib, sedangkan sekelompok
besar dari masyarakat yang lemah kedudukan sosial ekonominya makin terdesak.

Oleh karena itn kaum sosialis menganggap perlu adanya perkumpulan untuk




mengatasi tincakan kauin kapitalis dengan cara membentuk koperasi. Ini merupakan
suatu cara untuk melepaskar diri dari kaum kapitalis. !

Di Indonesia, kebijaksanaan Pemerintah dalam Pembangunan
Ekonomi adalah lebih diarahkan kepada terwujudnya demokrasi ekonomi, dimana
masyarakat harus memegang peranan aktif dalam kegiatan pembangunan tersebut.
Dalam kaitan ini pulalah, maka pembangunan koperasi juga diarahkan agar koperasi
dapat berperan secara positif sebagai salab satu soko guru perekonomian nasional
sebagaimana diamanatkan dalam Pasai 33 UUD 1945. Sebab Koperasi merupakan
salah satu bentuk kerjasamé berdasar asas kekeluargaan.

Koperasi mulai membaagun dari bawah melaksanakan dahulu yang
kecil-kecil yang rapat pertaliannya dengan keperluan hidup rakyat sehari-hari dan
kemucian berangsur-angsur meningkat ke atas. Koperasi dasarnya kerja sama, tolong-
menolong antara orang-orang kecil. Selain dari l;ada itu Koperasi berdasar atas
prinsip “self-heip”, tolong diri sendiri.?

Berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk
memperbaiki kehidupar. Dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian memuat tentang benivk dgn jenis koperasi. Rasio pembagian
ini didasarkan pada kesamaan kepertingan ekonomi dan kesamaan kegiatan atau

aktivitasnya. Jenis-jenis koperasi itu adalah :*

! Ninik Widiyanti dan Y.W Sunindhi., Koperasi dan Perekonomian Indonesia, Rineka Cipta
dan Bina Adiaksara, Jakarta, 2003, him. 20

* [bid, him. 168

' Ibid, hlm. 49



1. Koperasi K.onsumsi
Koperasi konsu_msi adalah koperasi yang mengusahakan kebutuhan sehari-
hari. Tujuan koperasi koncumsi ialali agar anggota-anggotanya dapat
membeli barang-harang konsumsi dengan kualitas yang baik dan harga
yang layak. Kope-asi konsumsi ialah koperasi yang anggota-anggotanya
terdiri dari tiap-tiap o1ang yang mempunyai kepentingan langsung dalam
lapangan konsumsi. Koperasi konsumsi mempunyai fungsi : *
a, Sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan rakyat sehari-
hari yang memperpendck jarak antara produsen ke konsumen;
b. Herga barang sampai di tangan pemakai menjadi murah;
¢. Ongkos-ongkos penjualan maupun ongkos pembelian dapat
dihemat;

Koperasi Produksi

b

Koperasi produksi yaitu keperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan

ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan

oleh koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi;5
3. Koperasi Pemasaran |

Bertujuan untuk memperlancar dan mempertinggi daya saing peinasaran

barang-barang;

" Pengetal:uan Perkoperasian, Buku Pela:aran Koperasi Tingkat Pertama, PN Balai Pustaka,
Jakarta, 1981, him. 11X

* Parjimin Nurzain dun Djabaruddin Djohan, Buu Materi Pokok Perkoperasian ADiv:.
4330/2 sxs/Modul 1-3, Penerbit Karunika Jakarta, Universitas Terbuka, 1986, him. 321



4, Koperasi jasa
Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha di bidang penyediau “1sa
tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.®
5. Koperasi Simpan Pinjam (Kredit)
Koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal
melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan terus menerus
untuk keinudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah,
mur;)h, cepat daa tepat untuk tujuar produktif dan kesej ahteraan.’
Koperasi simpan pinjam iri biasanya juga disebut dengan koperasi
kredit. Akan tetapi untuk dapat memberikan pinjaman atau kredit, koperasi
~memerlukan modal. Modal Koperasi biasanya diperoleh dari simpanan pokok,
simpanan wajib dan siinpanan sukarela karena anggota-anggota koperasi lazimnya
terdiri dari orang-orang miskin dan sangat lemah ek.onominya, maka modal koperasi
yang diperoleh dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela itu
tidaklah seberapa besar jumlahnya. Hal ini biasanya tergantung pula kepada
kemampuan atau kekuatan ekonomi anggota-anggotanya.
Maka dari itu penulis akan membahas tentang “PEMBERIAN
KRED;T OLEH PUSAT KOPERASI KREDIT HANDRIYA SANGGRAHA

SUM-SEL”

® Ibid, him. 322
7 Ibid, him. 321




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian latar bclakang, maka permasalahan
yang akan dibahas adalah : |
i. Bagaimana prosedur pemberian kredit oleh Pusat Koperasi Kredit
Handriya Sanggraha Sum-Sel?
2. Bagaimana tanggung jawab anggota koperasi (peminjam) yang lalai

melaksanakan pengembalian kredit?

C. Buang Lingkup

Agar pemhahasan skripsi i tidak menyimpang dari permasalahzn
yang ada dan supaya analicisnya lesih terarah sesuai dengan judul penulisan, maka
permasalahan dibatasi hunya pada pemberian kredit kepada anggota koperasi oleh
pusat koperasi kredit. Pusat Koperasi Kredit yang ciimaksudkan dalam penulisan ini

adalah “PUSAT KOPERASi KREDIT HANDRIYA SANGGRAHA SUM-SEL.”

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1.Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit oleh Pusat Koperasi Kredit
Hardriya Sanggraha Sum-Sel.
2.Untuk mengetahui tanggrng jawab anggota koperasi yang lalai

melaksanakan peugembalian kredit.



2. Manfaat Penelitian
Marfaat dax:i penelitian dapet dilihat dari beberapa segi, yaitu :
1. Segi Teoritis
Hasil penulisan ini diharapakan dapat bermanfaat sebagai sumbangsih bagi
dunia ilmiah dalam memperkaya <hasanah perbendaharaan kepustzkaan
mengenai kajian dalam studi hukum dan bisnis, khususnya kajian di bidang
perkoperasian.
2. Segi Praktek
Hasil penulisan ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan vagi
para pihak vang terkait dalam pemasyarakatan Undang-Undang Nomor 25

‘Tahun 1992 teniang Perkoperasian.

E. Metode Penelitian
i. Metode Pendekatan

Penelitiar ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis
empiris, karena penelitian ini meneliti dan mengutamakan data primer yang berupa
informasi langsung dari lapangan atau dari pus.at koperasi kredit tentang pemberian
kredit kepada anggota koperasi. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka
penelitian ini didukung juga dergan pendckatan yuridis normatif dengan meneliti
data sekunder berupa peraturan perundang-undangan dan sumber bahan hukum yang
berkaitan erat dengan pemberian kradit kepada anggota oleh Pusat Koperasi Kredit

Handrniya Sanggraha Sum-Sel.



2. Jenis Data
Jenis data yang dipeilukan dan digunakan dalam penulisan ini adalah
data primcr dan data sckurder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama atau dari lapangan penelitian berupa informasi konkrit tentang
obyek penelitian.

b. Data.Sekunder '

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran
terhadap sumber bahan hukum (bahan hukum primer, sekunder, tersier).
buku-buku, hasil penelitian, dokumen resmi termasuk laporan, data arsip
dan data resmi dari instansi pemerintah yang berkaitan erat dengan obyek
penelitian.®

Sedangkan sumber data-data dalam penulisan skripsi ini
bersumber dari :
1. Kepustakaan
Yaitu berdssar pada literatur dan dokumentasi yang ada.

Sumber data kepustakaan ini dibedakan 3 bentuk 9

¢ Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia (Ul-Press),

Jakarta, 1982, him.12
® Usmawadi, Petunjuk Praktis Penulisan Hukum Bagi Kalangan Akademisi dan Praktisi. Lab
Hukum Unsri, Palembang, 2001, hlm. 7



a. Bahan Hukum Primer
Adaiah _bahan-bahan hukum yang mengikat, seperti : norma
(Pancasila dan UUD 1945), Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang Ferkoperasian, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1995 tentang Pelaksanaan Kcgiatan Usaha Simpan Pinjam Oleh
Koperasi.

b. Bahan Hukum Sekunder
Adalah bahan hukum yang erat hubungannya dengan bahan-bahan
hukuin primer dan dapat memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer yang berupa buku, karya tulis, majalah, makalah
serta artikel di media massa yang berhubungan dengan mater:
penelitian.

c. Bahan Hukum Tersier
Adalah bahan hukum vang dapat memberikan petunjuk maupun
penjeiasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, yaitu
berupa kamus, ensiklopedia, dan sebagainya.

2. Lapangan .
Yaitu bersumber pada informasi dari sumber pertama yang

belum diolah yang didapat secara langsung dari lapangan.



3. Metode Pengumpulan Data

adalah :

L.

2

Fada P2nelitian ini, mctode yang digunakan dalam pengumpulan data

Wawancara

Pengumpulan data melalui metode wawancara ini dilakukan
secara terhuka atau bebas dergan berpedoman kepada daftar pokok-pol:ck
pertanyaan yang bcrkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.
Peng‘;umpulan Jata dengan metode wawancara ini ditujukan untuk
mendapatkan data empiris serta memperoleh informasi konkrit tentang
pemberian kredit oleh Pusat Koperasi Kredit Handriya Sanggraha Sumsel.
Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode dokunientasi ini dilakukan
melalui penelusuran terhadap sumber b;lhan hukum mengenai koperasi
serta membaca dan mempeiajari sumber-sumber bacaan, literatur,
dokumen, dan laporan yang berkaitan erat dengan obyek penelitian.

Metode dokumentasi ini termasuk kedalam penelitian
kepustakaan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis

sebagai penunjang atau dasar teoritis dalam memahami teo-i tersebut.
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4. Lokasi Penelitian

Untuk mendagpatkan data yang relevan dan sesuai dengan obyek
penelitiai, maka pcnelitian ini dilakuken di PUSAT KOPERASI KREDIT
HANDRIYA SANGGRAHA SUMSEL Jalan Jendral Sudirman No. 1033 F

Palembang.

5. Metode Analisis Data

§emua data yang berhasil diperoleh, kemudian diaralisis dengamn
menggunakan analisis dengan metode kualitatif secara deskriptif, dalam arti data
yang diperoleh diuraikan dan dihubungkan secara sistematis dalam bentuk kata-kata.
Kemudien ditarik suatu kesimpulan untuk menggambarkan jawaban terhadap

permasalahan.
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahuin 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam Olzh Koperasi.

Anggaran Dasar Pusat Kopcrasi Kredit Handriya Sanggraha Sum-Sel.

Aunggaran Rumah Tangga Pusat Koperasi Xredit Handriya Sanggraha Sum-Sel.



